
 
 

 
 

TRADISI SENBAZURU DALAM KEBUDAYAAN JEPANG 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Untuk Mencapai Gelar Sarjana 

Linguistik (S1) 

 

 

 

 

 

NARINDRA SEKAR NAHSYABANDI 

2020110109 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BAHASA DAN KEBUDAYAAN JEPANG 

FAKULTAS BAHASA DAN BUDAYA 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA 

JAKARTA 

2024 



 
 

   

 

TRADISI SENBAZURU DALAM KEBUDAYAAN JEPANG 

SKRIPSI 
 

 

 

 

 

 

NARINDRA SEKAR NAHSYABANDI 

2020110109 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BAHASA DAN KEBUDAYAAN JEPANG 

FAKULTAS BAHASA DAN BUDAYA 

UNIVERSITAS DARMA PERSADA 

JAKARTA 

2024  





 
 

ii 
Universitas Darma Persada 

 

HALAMAN PERSETUJUAN LAYAK UJI 

 

 

Skripsi ini diajukan oleh 

 

Nama : Narindra Sekar Nahsyabandi 

NIM : 2020110109 

Program Studi : Bahasa dan Kebudayaan Jepang 

Fakultas : Bahasa dan Budaya 

Judul Skripsi : Tradisi Senbazuru dalam Kebudayaan Jepang 

 

Telah disetujui oleh : 

 

Pembimbing I : Indun Roosiani, M.Si 

Pembimbing II : Hargo Saptaji, M.A. 

Ketua Program Studi : Hayun Nurdiniyah, M.Si. 

 

 

 

untuk diujikan di hadapan Dewan Penguji pada hari Kamis, 1 Agustus 2024 pada 

Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Bahasa dan Budaya, 

Universitas Darma Persada. 

 

 

  





 
 

iv 
Universitas Darma Persada 

 

 

ABSTRAK 

 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap senbazuru yang merupakan 

rangkaian origami bangau yang kemudian digantung didepan rumah atau kuil. 

Masyarakat Jepang percaya bahwa dengan membuat senbazuru keinginan 

seseorang akan cepat terkabul dan diberikan kesembuhan. .  Menurut kepercayaan 

keyakinan Shinto dan Buddha burung bangau dianggap sebagai hewan yang sakral 

dan dapat membawa keberuntungan. Penelitian ini hendak mengangkat masalah 

mengenai mitos senbazuru yang dipercaya dapat mengabulkan dan memberikan 

kesembuhan dalam kebudayaan Jepang, nilai religi,nilai zen,makna warna dan 

perkembangan tradisi senbazuru dalam kebudayaan Jepang.Penelitian “Tradisi 

Senbazuru dalam Kebudayaan Jepang” bertujuan untuk mempelajari sisi historis 

dan religi pada senbazuru dalam kebudayaan Jepang. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode analisis. 

Hasil analisis didapatkan bahwa kepercayaan bahwa senbazuru dapat mengabulkan 

permintaan dan keberkahan berakar dari ajarah Buddha dan kepercayaan Shinto. 

Kedua keyakinan tersebut menganggap bahwa hewan bangau merupakan 

tunggangan dewa dan dipercaya sebagai utusan dewa. Senbazuru kemudian 

semakin terkenal secara luas karena kisah Sadako Sasaki, seorang gadis yang 

terkena penyakit kanker darah akibat efek radiasi bom di Hiroshima. Sadako 

kemudian membawa pesan perdamaian melalui senbazuru. Hingga saat ini, 

masyarakat Jepang masih mempertahankan tradisi senbazuru. 

 

Kata kunci: senbazuru, origami, kebudayaan, tradisi 
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概要 

この研究では、千羽鶴について分析する。千羽鶴とは、折り紙で作った鶴を家や

寺の前に吊るすものである。日本人は、千羽鶴を作ることで願いが早く叶い、癒

しを与えてくれると信じている。.  神道や仏教では、鶴は神聖な動物とされ、幸

運をもたらすと信じられている。日本文化における千羽鶴の伝統」は、日本文化

における千羽鶴の歴史的、宗教的側面を研究することを目的としている。日本文

化における千羽鶴の伝統」という研究は、日本文化における千羽鶴の歴史的、宗

教的側面を研究することを目的としている。 

分析の結果、千羽鶴が願いや祝福を叶えてくれるという信仰は、仏教の教えと神

道の信仰にルーツがあることがわかった。どちらも鶴は神の乗り物であり、神の

使いであると考えられている。千羽鶴が広く知られるようになったのは、広島原

爆の放射能の影響で血液のがんを発症した少女、佐々木禎子の物語がきっかけで

ある。貞子は千羽鶴を通して平和のメッセージを伝えた。今日に至るまで、日本

人は千羽鶴の伝統を守り続けている。 

キーワード：千羽鶴、折り紙、文化、伝統 
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